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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proses penilaian akademik menjadi salah satu elemen penting dalam sistem

pendidikan untuk mengukur pencapaian belajar siswa. Salah satu bentuk penilaian dalam

pendidikan adalah Ulangan Harian bertujuan untuk menggambarkan hasil

pembelajaran. Namun, Ulanaas Harian sgkingkali m!n‘adi sumber kecemasan, terutama
dalam mata pelaja?*l\/latematika g8ap sulit oleh *S/ak siswa.! Kecemasan
akademik adalah respon e

tantangan be*, sef

kecemasan siswa dap

berpotensi mé"unka

siswa terhadap Matematika

j@lami siswa ketika menghadapi
adr* Ibtidaiyah (M),
belajar mereka, sehingga
nuru*parno, kecemasan
ebab utama rendahnya kinerja

akademik di Indonesia.® Di

karena siswa tidak hanyMNileEtR&arrASpi juga nilai-nilai keagamaan
yang menjadi bagi§iiy-UBD UL CHALIM

Salah satu faktor yang dapat menghadirkan kecemasan dalam pelajaran itu adalah

tantangan ini semakin kompleks

seringnya meninggalkan atau menunda belajar. Hal ini mengakibatkan kebiasaan yang
kurang baik bagi siswa. Seperti contohnya yaitu jika siswa sedang mendekati ujian maka

saat itu juga siswa akan rajin belajar mulai dari bahan belajar materi awal sampai materi
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saat itu, dengan waktu yang sangat singkat siswa dituntut untuk memahami banyak materi
pelajaran dan hasilnya.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran inti yang menjadi fondasi bagi
perkembangan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis siswa. Namun, di balik
perannya yang krusial, Matematika sering kali dianggap sebagai salah satu mata pelajaran

yang paling menakutkan bagi siswa. Kesulitan memahami konsep Matematika ditambah

dengan tekanan psikologis dapat meN‘nculkan fenomena yang dikenal sebagai

kecemasan Matematika (ma&*natics anxiety). I\/Ien*Ashcraft dan Moore, kecemasan

Matematika adalah gespon emosiona ang melibatkai rasa takut, tegang, atau

Fenomena kecemasan_siswa terhadap Matematlka semakin terlihat menjelang
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dan orang tua untuk mencapal nilai yang tinggi, khususnya pada mata pelajaran
Matematika. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan akademik adalah masalah yang
serius dan memerlukan perhatian khusus terutama di MI, yang memiliki karakteristik unik
dalam pendekatan pendidikan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kecemasan
akademik memiliki berbagai faktor penyebab, seperti tekanan akademik, metode

pembelajaran, dan persepsi siswa terhadap mata pelajaran tertentu. Namun penelitian
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tentang kecemasan siswa pada tingkat MI masih sangat terbatas, terutama dalam konteks
Ulangan Harian pada mata pelajaran Matematika.

Secara global, kecemasan terhadap Matematika menjadi isu yang signifikan.
Berdasarkan data Programme for International Student Assessment (PISA) 2022, lebih
dari 30% siswa di negara-negara peserta survei melaporkan bahwa mereka merasa sangat
cemas ketika menghadapi ujian Matematika.” Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan
terhadap Matematika bukan hanya fe*ﬂa lokal, tetapi merupakan masalah yang

meluas. Dampaknya pun cu serius; siswa yang paEngalami kecemasan Matematika

cenderung memilil{*ptivasi belajar ah dan hasil bejﬁ yang kurang memadai

berkontribusi pada ren
2022, skor MWatik

adanya tekanan sosial dan em saat belajar Matematika, terutama

menje.lzfmg ujian.® Sebagtljmlvghssflhlﬁxg yang dilakuka.n oleh Badan
Penelitian dan Pewrgﬁrﬁﬁlﬁl(.BWRﬁm menunjukkan bahwa

lebih dari 40% siswa sekolah dasar dan menengah pertama di Indonesia mengalami
kecemasan tinggi terhadap ujian Matematika.®

Fenomena ini juga terjadi di tingkat lokal, seperti di MI Sekecematan Malangbong.
Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar siswa menunjukkan kecemasan yang

signifikan menjelang pelaksanaan Ulangan Harian Matematika. Banyak siswa yang
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mengaku merasa takut tidak mampu memenuhi ekspektasi orang tua dan guru. Beberapa
dari mereka bahkan melaporkan gejala fisik seperti sakit kepala dan sulit tidur akibat
kecemasan tersebut. Guru-guru di sekolah ini juga menyatakan bahwa meskipun siswa
telah mendapatkan pembelajaran tambahan dan bimbingan, banyak dari mereka yang tetap

menunjukkan hasil ujian yang tidak sesuai dengan kemampuan siswa sebenarnya.°

Berdasarkan penelitian Rahmawati! menunjukkan bahwa siswa di MI memiliki

tingkat kecemasan lebih ting*jibandin siswa digsekolah dasar.'* Namun penelitian

ini hanya fokus pada faktor eksternal, etode pengajaran, tanpa mendalami faktor

internal seperti efig diri atau du ional dari o% tua. Sebuah penelitian
yang dilakukan oleh Suyadi

*

siswa SD wgalami kecemasan
sedang hingga tinggi

alikdgyang berdampak langsung
pada hasil belajarny

pengajaran, t

hal yang sama, yaitu sebagian besar penelitian yang ada hanya fokus pada faktor eksternal,

seperti metode pengajagmygggwsgal-&§a mengintegrasikan analisis
terhadap faktor IMSIS@%BM&(&%I Mungan emosional dari

keluarga, dan pola komunikasi dengan guru.*®
Di sisi lain, penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi faktor-faktor kecemasan

akademik, tetapi Sebagian besar masih fokus pada tingkat Pendidikan Menengah dan

10 Wawancara dengan Ilwan Sofwan Hamid, staf guru MI Maarif 1 malangbong, pada 9 Desember
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Atas.* Penelitian Rini dan Santoso menganalisis kecemasan akademik siswa SMP saat
ujian nasional dan menemukan bahwa faktor seperti tekanan sosial dan persepsi terhadap
ujian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecemasan.'® Namun kajian kecemasan
pada siswa MI, yang berada dalam fase perkembangan awal yang krusial, masih sangat
terbatas, meskipun kelompok usia ini berada dalam fase kritis perkembangan psikologis
dan akademik. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, menekankan pentingnya strategi
pengajaran untuk mengurangi kecem*akademik.16 Namun penelitian ini lebih
tanpa me&ali pengaruh kondisi emosional

menekankan pada pendekatam pedagogi

siswa yang diperlul*pada hubung

itu, perlu adanya menginteg

gkungan kelua*dan sosial. Oleh karena
ernal dan internal dalam konteks
pendidikan di YA untuksmentBiian iankcompre R

Penelitian ini me engan menganalisis faktor-

adapi*angan Harian mata

pelajaran Matematika. Per® kebaruan dengan pendekatan

holistik untuk menganalisis ruhi kecemasan siswa MI dalam

menghadapi Ulangan I—WWERSEI'I@A dari analisis penelitian ini
terletak pada penKﬁpyﬂBmmu@H Altlmndidikan yang belum

maksimal disentuh oleh penelitian-penelitian sebelumnya.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami kecemasan
akademik siswa secara lebih mendalam, khususnya dalam konteks MI. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategi yang aplikatif bagi guru, orang tua,

dan pengelola madrasah dalam merancang intervensi yang relevan untuk mengurangi

14 Hidayat, A. (2020). Faktor-faktor kecemasan siswa dalam ujian nasional: Belajar di sekolah
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kecemasan siswa sehingga siswa dapat belajar dengan lebih optimal dan mencapai potensi
terbaiknya. Kecemasan akademis yang tidak dikelola dengan baik dapat berdampak
negatif pada perkembangan psikologis dan akademik siswa. Penelitian ini penting untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kecemasan pada siswa MI, sehingga dapat
dirumuskan strategi yang efektif untuk mengatasinya. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kurikulum MI yang lebih

responsif terhadap kebutuhan siswa.

Hasil wawancara di M| Kecamatg@i§Malangbong menunjukkan bahwa sebagian

besar siswa mengalami kecemasan yanggignifikan menjelang ujian Matematika. Hal ini

didorong oleh bebﬁa faktor, sep rang percaya*i terhadap penguasaan

materi, tekanan untuk meme an pendekatan pembelajaran yang

Iainmg mempengaruhi.

ti pembelajaran tambahan,

kurang adapti?xhad

Meski berbagai upaya

kecemasan in*asih

siswa.l’

garu*erforma akademik

Namun, penelitian yan faktor-faktor yang memengaruhi

kecemasan siswa terhau NI;MERSIeIASsah seperti MI Kecamatan
Malangbong, masim; tMMrﬁHﬁMalisis secara deskripsif

yang lebih mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh secara
komprehensif yang lebih dominan. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai kecemasan siswa, tetapi juga menawarkan solusi

praktis bagi guru dan sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif.

17 Wawancara dengan Ilwan Sofwan Hamid, Staf Guru di MI Maarif 1 malangbong, pada 9 Desember
2024.



Dengan demikian, penelitian ini berjudul ""Pengaruh Kecemasan Matematika
Terhadap Hasil Ulangan Harian Matematika Siswa Madrasah Ibtidaiyah Di
Kecamatan Malangbong™ bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dalam
mengatasi tantangan ini sekaligus mendukung upaya peningkatan kualitas pendidikan

Matematika di tingkat madrasah.
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